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PENDAHULUAN

Kejenuhan siswa dalam pembelajaran bahasa

Abstract: Student boredom in Arabic language learning is a problem that leads to low
participation and learning effectiveness, influenced by internal factors such as motivation, self-
confidence, and language anxiety, as well as external factors such as teaching methods and the
classroom environment. This study aims to analyze student participation and the factors causing
boredom in Arabic language learning. This study employs a qualitative approach using field
research conducted at MA Nurul Anwar Padomasan, involving 10 students from grades 10-12
and 1 Arabic language teacher. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, then analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing,
with triangulation. The results indicate that student participation is evident but uneven, with
students from Islamic boarding schools tending to be more active than those from other schools.
Internal factors such as low self-confidence and language anxiety affect student engagement,
while external factors, including monotonous lecture methods, an unproductive classroom
environment, and the difficulty level of the material, are the primary causes of boredom. The use
of interactive methods such as discussions, vocabulary games, dialogue, and icebreakers has
proven effective in increasing student participation. Therefore, varied, interactive, and
contextual learning strategies are needed to reduce.

Keywords: Arabic Language, Learning Fatigue, Learning Methods. Student Participation.

tersebut merupakan salah satu permasalahan yang cukup
sering muncul diberbagai jenjang pendidikan. Menurut

arab kerap terjadi di beberapa lembaga pendidikan
keagamaan. Lebih dari separuh waktu pembelajaran
bahasa arab di kelas justru diwarnai dengan kejenuhan
siswa yang membuat 70-80% dari mereka tidak
berpartisipasi aktif, pasif, sering kehilangan fokus, bahkan
tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru karena
rasa jenuh yang kuat(Prasipi & Zuliana, 2025). Fenomena
ini mencerminkan tantangan krusial dalam pendidikan
bahasa di sekolah. Dari kondisi tersebut dapat dilihat
bahwa kejenuhan belajar bukan lagi menjadi sekedar
masalah individual tapi juga menjadi masalah sosial yang
berdampak pada kualitas pendidikan secara luas.
Kejenuhan belajar dapat menurunkan motivasi siswa
sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif
didalam kelas (Daulay et al., 2022).

Kajian mengenai kejenuhan siswa dalam
pembelajaran bahasa arab menunjukkan bahwa fenomena

Desmidar dkk (2021), salah satu mata pelajaran yang
sering menimbulkan rasa bosan pada siswa dalam proses
pembelajaran adalah bahasa arab. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam praktik pembelajaran, bahasa arab masih
sering dianggap sebagai mata pelajaran yang kurang
menarik untuk siswa. Kondisi terdsebut berkaitan dengan
berbagai faktor dalam proses pembelajaran yang dapat
mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa secara
langsung. Maka dari itu, pembelajaran bahasa arab
memerlukan pendekatan yang lebih variatif agar mampu
meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran (Jamhurriah, 2023).

Beberapa faktor yang terjadi dipembelajaran
pemicunya adalah kurangnya minat dan motivasi belajar.
Selain itu, kurangnya rasa percaya diri menjadi penyebab
takut salah bicara dan khawatir mendapatkan kritik dari
teman maupun guru (Lubis et al,, 2022). Kondisi tersebut
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membuat siswa cenderung pasif dalam mengikuti
pembelajaran bahasa arab. Penelitian menunjukkan
bahwa kesulitan belajar bahasa arab berkaitan dengan
keterbatasan kosakata serta kurangnya lingkungan yang
mendukung penggunaan bahasa arab dalam komunikasi
sehari hari (Ardila et al., 2023). Temuan temuan tersebut
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa presepsi
awal terhadap bahasa arab sebagai bahasa yang sulit.
Stigma bahasa arab yang sulit telah tertanam pada dalam
diri siswa bahkan sebelum mereka mempelajari mata
pelajaran tersebut.

Kajian lain secara khusus membahas fenomena
kejenuhan siswa dalam pembelajaran bahsa arab yang
dipengaruhi oleh metode pembelajaran guru. Penelitian
yang dilakukan oleh Dhayana dkk. (2024) menunjukkan
bahwa kejenuhan belajar bahasa arab sering muncul
ketika pembelajaran bahasa arab berlangsung secara
monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif.
Metode pembelajaran yang dominan menggunakan
ceramah tanpa adanya variasi kegiatan belajar
menyebabkan siswa mudah kehilangan fokus dan
menurunnya minat belajar. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Assegaf dan Wahyudi (2025) menjelaskan
bahwa kompleksitas struktur bahasa arab, khususnya
pada aspek qawa’id seperti nhwu dan shorof juga menjadi
salah satu faktor yang memicu munculnya rasa kejenuhan
belajar pada siswa. Kesulitan dalam memehami
perubahahan bentuk Kkata, struktur Kkalimat, serta
keterbatasan penguasaan kosa kata membuat siswa
merasa kesulitan mengikuti materi pembelajaran di kelas.
Kondisi tersebut pada akhirnya mnimbulkan rasa bosan
dan menurunnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran bahasa arab (Afiyah et al, 2025). Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual, komunikatif dan variatif agar siswa
dapat lebih mudah memahami materi sekaligus
meningkatkan keterlibatan mereka dalam prosos
pembelajaran (Afiyah et al, 2025). Meskipun demikian,
kajian yang secara khusus membahas mengenai
kejenuhan siswa dalam pembelajaran bahasa arab masih
relatif terbatas sehingga memerlukan penelitian lebih
lanjut (Fauziah et al., 2024).

Penelitian-penelitian ~ tersebut = menegaskan
bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang lebih
interakif seperti kuis dan ice breaking dapat membantu
meningkatkan partisipasi siswa sekaligus mengurangi
kejenuhan dalam proses pembelajaran bahasa arab.
Partisipasi siswa dalam pembelajaran merupakan salah
satu faktor penting dalam keberhasilan pendidikan.
Partisipasi yang tinggi dapat mendorong siswa untuk lebih
aktif memahami materi, berdiskusi, serta
mengembangkan kemampuan berpikir krisis selama
proses pembelajaran berlangsung (Datubaring et al,
2025). Namun, tidak semua siswa memiliki partisipasi
pembelajaran yang sama, ada sebagian yang

menunjukkan antusiasme yang tinggi dan sebagian
lainnya cenderung pasif bahkan juga ada beberapa siswa
yang malas atau jenuh ketika belajar bahasa arab.
Kejenuhan belajar dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap keberlangsungan proses
pembelajaran karna kondisi tersebut dapat menurunkan
konsentrasi, minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
belajar (Fayza et al, 2025). Apabila kondisi ini
berlangsung secara terus menerus, maka tujuan
pembelajaran yang telah di rancang oleh guru akan sulit
tercapai secara optimal. Oleh karena itu, pentingnya
pendidik untuk memperhatikan tingkat partisipasi siswa
serta faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya
kejenuhan belajar agar agar proses pembelajaran
berlangsung secara efektif bagi peserta didik (Saputri et
al., 2024).

Mata pelajaran Bahasa Arab sering dianggap
sebagai mata Pelajaran yang sulit oleh sebagian besar
peserta didik, baik pada jenjang pendidikan dasar maupun
pendidikan tinggi (A. K. Putri et al., 2023). Kesulitan ini
disebabkan oleh berbagai faktor. Dalam berbagai kasus,
proses pembelajaran yang monoton dan berpusat pada
guru membuat dsidsewa merasa kurang tertarik dan tidak
adanya media pembelajaran yang melatar belakangi
sehingga kondidsi tersebut mengakibatkan tujuan tidak
dapat dicapai sesuai dengan kompetensi dasar
(Habiburrahman, 2021).

Berdasarkan hasil observasi di MA Nurul Anwar
Padomasan permasalahan yang sering terjadi dalam
pembelajaran bahasa arab yaitu metode pembelajaran
yang digunakan hanya metode ceramah dan berorientasi
pada guru saja. Adanya permasalahan kejenuhan belajar
yang di alami oleh siswa, menyebabkan siswa kurang
antusias dan mengakibatkan pembelajaran kurang
menarik. Permasalahan kejenuhan ini merupakan hal yang
harus di atasi guru dan siswa itu sendiri.

Peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini yaitu:

Pertama, penelitian dengan judul Variasi Metode
Mengajar Guru Dalam Mengatasi Kejenuhan Siswa Di
SMP(Adawiyah, 2021). Peneliti dari fatniyaton adawiyah,
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
menggunakan metode ceramabh, diskusi, tanya jawab dan
tugas. Untuk mengatasi kejenuhan, guru menerapkan ice
breaking untuk meningkatkan semangat siswa.

Kedua, penelitian yang berjudul Efektifitas
Metode Al-Miftah Lil Ulum Dalam Mengurangi Kebosanan
Siswa Dalam Mempelajari Tata Bahasa Arab (Hasanah et
al, 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode Al-Miftah Lil Ulum terbukti efektif
dalam menurunkan kejenuhan siswa selama proses
pembelajaran. Metode ini mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik, sistematis, dan terstruktur
dibandingkan dengan metode konvensional yang
cenderung monoton.
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Kedua penelitian sebelumnya sama sama
bertujuan mengurangi kejenuhan selama proses belajar
siswa dengan menggunakan metode masing-masing.
Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dan
penelitian ini pada dilakukanmya untuk memahami
presepsi siswa serta makna yang diberikan oleh partisipan
terhadap berbagai faktor yang menyebabkan kejenuhan
dalam megikuti pembelajaran bahasa arab, dan
menjadikan hasilnya sebagai tolak ukur untuk
pembelajaran di masa depan. Selain itu penelitian ini
berguna  untuk meminimalisir dan  mengatasi
permasalahan kejenuhan agar bisa di atasi oleh guru
maupun siswa itu sendiri. Sehingga penelitian ini penting
guna memperbaiki pendidikan dan pembelajaran di masa
yang akan datang.

Adapun fokus penelitian ini terletak pada dua
permasalahan yaitu 1) bagaimana partisipasi siswa dalam
pembelajaran bahasa arab di MA Nurul Anwar
Padomasan? 2) apa fakto-faktor penyebab kejenuhan
siswa dalam pembelajaran bahasa arab di MA Nurul
Anwar Padomasan?

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian field
research. Menurut sugiyono (2022, hlm. 45) metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang di
gunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah,
Dimana peneliti sebagai instrument kunci. Jenis penelitian
field research merupakan penelitian yang melibatkan
peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
mengamati dan mengumpulkan data secara langsung guna
memahami fenomena secara mendalam(A. Rahmawati et
al, n.d.),

Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah
Aliyah Nurul Anwar Padomasan- jombang-Jember. Sebuah
lembaga menengah atas yang letak strategisnya tepat
berada dijalan Jl. Padomasan No. 1 A, Jombang, desa
padomasan, kecamatan jombang, kabupaten jember.
Alamat lokasi yang lengkap penting sebagai transparansi
penelitian, sehingga pihak lain dapat mengidentifikasi
Lokasi secara tepat dimana data di kumpulkan.
Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa siswi Madrasah
Aliyah Nurul Anwar Padomasan. Pemilihan subjek
disesuaikan dengan tujuan penelitian, dengan fokus pada
siswa siswi Madrasah Aliyah Nurul Anwar Padomasan
data yang di kumpulkan lebih spesifik dan relevan.
Teknik pengumpulan data

a. Observasi
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa

arab, sikap respon siswa terhadap materi, serta
munculnya tanda tanda kejenuhan seperti wajah lesu
, menguap, mengobrol tau diam. Selain itu observasi
juga  menghasilkan data mengenai media
pembelajaran yang di gunakan guru, interaksi guru
dan siswa, serta pengelolaan di kelas selama
pembelajaran berlangsung.
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik utama
atau teknik paling dasar yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Wawancara ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai minat siswa
terhadap pembelajaran bahasa arab, faktor penyebab
kejenuhan siswa. Wawancara juga menghasilkan data
tentang kendala yang di hadapi guru selama proses
pembelajaran dan juga upaya yang di lakukan guru
untuk mengatasi kejenuhan dalam meningkatkan
partisipasi tersebut. Wawancara melibatkan siswa
dan guru sebagai informan yaitu, empat siswa kelas X
(sepuluh), tiga siswa kelas XI (sebelas), tiga siswa
kelas XII (dua belas) dan satu guru bahasa arab.
c. Dokumentasi
Dokumnetasi dilakukan untuk mengumpulkan
dokumen-dokumen berupa profil madrasah, silabus
dan rpp, data kehadiran siswa serta dokumentasi
kegiatan pembelajaran bahasa arab.
Analisis data
Setelah data di lapangan di peroleh maka langkah
selanjutnya adalah analisis data. Berikut model analisi
data menurut miles and Huberman (1994):
1. Reduksi data
Proses reduksi dalam dilakukan secara
berkelanjutan selama pengumpulan data. Data
lapangan di catat secara rinci, kemudian di ringkas
sesuai dengan data yang relevan untuk tujuan
penelitian.
2. Penyajian data
Penyajian data di lakukan setelah proses reduksi
data agar data yang telah di seleksi dapat disusun
secara sistematis dan mudah di pahami. Data disajikan
dalam bentuk utaian naratif yang menggambarkan
faktor-faktor kejenuhan siswa pada pembelajaran
bahasa arab. Tahap ini data disajikan dengan
mengelompokkan menjadi faktor internal dan
eksternal. Internal (rendahnya minat belajar, kesulitan
memahami pemahaman dan struktur bahasa arab).
Eksternal (minim penggunaan media dan suasana
kelas kurang kondusif). Penyajian ini bertujuan
memperjelas hubungan antar data dan memudahkan
pola kejenuhan siswa.
3. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan yang di ambil berupa gambaran
menyeluruh  mengenai  faktor- faktor yang
menyebabkan kejenuhan dalam berpartisipasi pada
pembelajaran bahasa arab di MA Nurul Anwar
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Padomasan. Dengan demikian, Kesimpulan yang di

harapkan dapat menggambarkan kondisi sebenarnya

serta menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi

untuk mengatasi kejenuhan siswa.
Keabsahan data

Dalam penelitian keabsahan data sangat penting

untuk memastikan apakah temuan data akurat. Peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber data dengan
melibatkan informan sebagai sumber data yaitu guruy,
siswa dan juga analisi dokumen. Dengan demikian dapat
memenuhi kredibilitas penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Berdasarkan hasil wawancara mendalam di MA
Nurul Anwar Padomasan yang telah peneliti lakukan
kepada sebelas infoman diantaranya empat siswa kelas
sepuluh, tiga siswa kelas sebeles, tiga siswa kelas dua belas
dan satu guru bahasa arab, diperoleh beberapa temuan
sebagai berikut:

Partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa arab

Secara umum, partisipasi siswa terlihat dalam
bentuk mengerjakan tugas di kelas, aktif menjawab
pertanyaan yang guru berikan, bertanya jika ada yang
tidak difahami serta melakukan latihan dialog bersama
teman (khiwar). Namun setiap siswa memiliki tingkat
keaktifan yang berbeda beda.

Berdasalkan hasil wawancara kepada guru

bahasa arab dan sepuluh siswa MA Nurul Anwar
padomasan. Diperoleh data mengenai tingkat partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran bahasa arab. Guru
bahasa arab menyatakan bahwa tidak semua siswa aktif
selama proses pembelajaran berlangsung.
“karakter setiap anak itu berbeda. Kalo saya kelompokkan
itu terbagi menjadi dua. Ada yang aktif juga ada yang pasif.
Siswa yang partisipasi aktif itu kenyakan anak pondok
yang memang sudah familiar dengan bahasa arab dan
gramatikal karna memang di dukung kegiatan pondok.
Sedangkan siswa partisipasi pasif ini, bukan berarti
mereka tidak berpartisipasi, tapi harus dipancing dulu”.
Informan A1 mengatakan ” kebetulan kan saya di pondok,
di pondok itu juga mempelajari bahasa arab dari sana saya
jadi suka bahasa arab”. Sedangkan informan A2 yang
bukan berlatar anak pondok mengatakan ” kesulitan di
shorrof dan gramatikalnya”. Dari sisi ini peneliti melihat
saat melakukan observasi didalam kelas bahwasannya
adanya perbedaan antara siswa yang berlatar belakang
pondok pesantren dengan yang bukan dari kalangan
pondok pesantren.

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan yang
peneliti lakukan saat observasi. Dimana, sebagian besar
siswa ingin bertanya ataupun menjawab tapi takut salah
dalam penulisan atau pengucapan bahasa arabnya. Dari
hasil observasi dan wawancara tersebut diketahui bahwa
rasa kurang percaya diri dan takut salah menjadi faktor
yang memperngaruhi partisipasi siswa.

Selain itu juga ditemukan bahwa metode
pembelajaran juga mempengaruhi tingkat partisipasi
siswa. Ketika guru menggunakan metode diskusi
kelompok siswa dan permainan mufrodat siswa
cenderung lebih aktif. Informan A1 menegaskan "kalau
belajarnya pakai permainan seperti khiwar itu menjadi
lebih aktif juga lebih semangat’. Informan A2 juga
menambahkan “pembelajaran bahasa arab lewat
permainan kosa kata itu lebih menyenangkan”.

Bedasarkan temuan tersebut partisipasi siswa
sudah terlihat namun belum merata. Faktor internal
seperti percaya diri dan faktor eskternal sepertia media
atau metode pembelajaran didalam kelas menjadi penentu
tingkat keaktifan siswa didalam kelas.

Faktor-faktor penyebab kejenuhan

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan
bahwa kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran
merupakan fenomena yang kerap kali terjadi dalam
pembelajaran bahasa asing dan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang saling berkaitan. Kejenuhan tidak
muncul secara tiba-tiba, melainkan kejenuhan muncul
akibat interaksi antara faktor internal dalam diri siswa dan
faktor eksternal dari lingkungan sekolah.

Secara internal, salah satu informan menyatakan
bahwa ia sering merasa ngantuk saat jam mata pelajaran
terakhir karna jadwal pelajaran yang padat. Selain itu,
sebagian siswa mengaku merasa lelah dan kehilangan
motivasi belajar karena materi yang si ajarkan sulit
dipahami terutama gramatikal dalam bahasa arab.

Secara eksternal, beberapa informan menyatakan
lingkungan belajar yang kurang kondusif seperti suasana
kelas yang ramai dapat mengurangi konsentrasi belajar.
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan informan yang
lain. Dimana mereka lebih memilih tidur ketika suasana
pembelajaran ramai.

Salah satu faktor utama penyebab kejenuhan
muncul adalah metode pembelajaran yang kurang
bervariasi. Proses pembelajaran yang didominasi dengan
metode ceramah dalam kurun waktu yang lama tanpa
disertai aktivitas interaktif dapat membuat siswa
cenderung pasif. Dimana siswa hanya berperan sebagai
pendengar tanpa  kesempatan  berdiskusi dan
bereksplorasi menyebabkan tingkat perhatian mereka
turun secara bertahap. Akibatnya, siswa mengalami
penurunan minat belajar seperti kurang fokus, mudah
mengantuk, atau tidak antusias mengikuti pelajaran.

Tingkat kesulitan materi juga menjadi faktor
penting. Materi yang terlalu mudah membuat siswa
merasa kurang menantang. Begitupun sebaliknya, jika
materi terlalu sulit dapat menimbulkan rasa frustasi dan
ketidakmampuan dalam menguasai materi yang pada
akhirnya dapat memicu kejenuhan. Oleh karena itu,
ketidaksesuaian antara tingkat kemampuan siswa dan
tuntutan pelajaran berkontrubusi terhadap munculnya
kejenuhan dalam kelas.

Berdasarkan penelitian saat observasi di kelas
ditemukan jika guru dalam mengajar menerapkan ice
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breaking saat tanda tanda kejenuhan mulai muncul, itu
efektif dalam mengurangi kejenuhan dan meningkatkan
semangat siswa. kejenuhan siswa berdampak langsung
pada penurunan keterlibatan dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, pendekatan holistik dan penerapan ice
breaking diharapkan mampu mengurangi kejenuhan,
meningkatkan Kketerlibatan siswa dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Pembahasan penelitian
Partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa arab

Berdasarkan hasil penelitian diatas, partisipasi
siswa dalam pembelajaran bahasa arab di MA Nurul
Anwar Padomasan terlihat meskipun tisak merata. Secara
umum, partisipasi ini tampak dalam betuk pengerjaan
tugas di kelas, menjawab pertanyaan guru, bertanya ketika
mengalami kesulitan, dan berlatih dialog (khiwar)
bersama teman. Namun demikian, hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa memiliki karakteristik yang
berbeda beda dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal.

Guru bahasa arab mengelompokkan siswa
menjadi dua kategori, yaitu siswa aktif dan pasif. Siswa
yang aktif umumnya berasal dari latar belakang pondok
pesantren sehingga telah memiliki dasar kemampuan
bahasa arab yang lebih baik, baik dari segi kosakata
(mufrodat) maupun pemahaman gramatikal.

Temuan ini sejalan dengan teori kesiapan belajar
yang dikemukkan oleh slameto dalam desnita (2021),
yang menyatakan bahwa kesiapan belajar merupakan
salah satu faktor internal yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa
yang memiliki pengalaman belajar sebelumnya atau
lingkungan yang mendukung akan lebih siap dan percaya
diri dalam berpartisipasi. Dalam konteks ini, siswa
berlatar belakang pondok pesantren memiliki modal awal
yang lebih kuat sehingga cenderung lebih aktif di kelas.

Sementara itu, siswa yang tergolong pasif bukan

berarti tidak berpartisipasi sama sekali, melainkan
memerlukan stimulus atau dorongan dari guru
Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa

sebenarnya memiliki keinginan untuk bertanya maupun
menjawab pertanyaan tetapi mereka merasa takut salah
dalam penulisan maupun pengucapan bahasa arab. Rasa
kurang percaya diri dan kecemasan berbahasa ini dalam
kajian pembelajaran bahasa dikenal sebagai laguange
anxiety.

Strategi pembelajaran  kolaboratif seperti
cooperative learning juga terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa terutama bagi mereka
yang tergolong pasif. Dalam pembelajaran ini, siswa
bekerja dalam kelompok kecil sehingga memiliki
kesempatan lebih besar untuk terlibat aktif. Muhazri
Sembiring, (2023) menyatakan bahwa pembelajaran
koopratif tidak hanya meningkatkan hasil akademik tetapi

juga rasa percaya diri dan keterampilan sosial siswa.
Melalui kerja kelompok, siswa dapat saling mendukung
dan belajar dari teman sebaya.

Menurut Horwitz dalam Zulfikar (2022),
kecemasan dalam pembelajaran bahasa asing dapat
menghambat partisipasi lisan siswa karena adanya rasa
takut melakukan kesalahan didepan orang lain. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa kecemasan
berbicara (speaking anxiety) dapat menghambat
partisipasi verbal siswa dalam kelas bahasa asing, karena
takut melakukan kesalahan atau di evaluasi negatif oleh
teman dan gurunya (Nuralika et al.,, 2023). Sistem evaluasi
pembelajaran juga memengaruhi tingkat partisipasi siswa.
Evaluasi yang menekankan pada kesalahan dapat
meningkatkan kecemasan siswa, sedangkan evaluasi yang
bersifat formatif dan memberikan umpan balik konstruktif
justru dapat mendorong siswa untuk lebih aktif. Black dan
Willian dalam Sunra dan Samtidar, (2023) menegaskan
bahwa umpan balik yang efektif mampu meningkatkan
motivasi dan Kketerlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Selain itu, temuan penelitian lain juga
menguatkan bahwa kecemasan berbicara berkaitan erat
dengan kurangnya percaya diri dan rasa takut membuat
kesalahan, dua faktor yang secara langsung memengaruhi
intensitas partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa
arab sebagai bahasa asing (Y. Rahmawati et al.,, 2025).

Faktor eksternal berupa metode pembelajaran
juga terlihat mempengaruhi tingkat partisipasi siswa.
Ketika guru menggunakan metode yang lebih interaktif
seperti diskusi kelompok dan permainan mufrodat atau
khiwar siswa terlihat lebih aktif dan antusias. Hal ini
menunjukkan bahwa variasi metode pembelajaran yang
menarik mampu meningkatkan partisispasi siswa.

Temuan ini didukung oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran
aktif dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi belajar
dan partisipasi siswa dalam proses belajar karena metode
tersebut mendorong siswa untuk aktif berpikir,
berinteraksi dan bereskpolasi (Nafiah et al., 2024). Selain
itu, penelitian lain yang menganalisis penerapan metode
diskusi, mengonfirmasi bahwa pendekatan diskusi
memiliki pengaruh positif terhadap keaktifan belajar
karena menciptakan suasana belajar yang dinamis dan
memungkinkan siswa berbagi ide secara bebas (Yunita,
2023).

Selain faktor yang telah diuraikan, motivasi
intrisik juga menjadi aspek penting dalam menentukan
tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa arab.
Motivasi intrisik merupakan dorongan internal yang
muncul dari dalam diri siswa untuk belajar karena adanya
minat dan ketertarikan terhadap materi. Siswa dengan
motivasi intrisik yang tinggi cenderung lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Berani mencoba menggunakan
bahasa arab, serta tidak mudah menyerah Kketika
menghadapi kesulitan. Hal ini sejalan dengan pendapat
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dornyei (2010) yang menyatakan bahwa motivasi
memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran bahasa asing.

Selain motivasi, lingkungan sosial kelas juga
berperan dalam membentuk partisipasi  siswa.
Lingkungan belajar yang kondusif, suportif dan tidak
menghakimi akan membantu siswa merasa lebih aman
dan nyaman dalam mengekspresikan kemampuan
berbaasa mereka. Interaksi yang positif antara guru dan
siswa maupun antar siswa dapat mengurangi kecemasan
serta meningkatkan keberanian untuk berpartisipasi.
Febriani dkk (2023) menyatakan bahwa iklim kelas yang
positif memiliki hubungan erat dengan peningkatan
keaktifan dan hasil belajar siswa.

Penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi juga dapat menjadi alternatif dalam
meningkatkan partisipasi siswa. Media seperti vidio
pembelajaran, aplikasi bahasa maupun platform kuis
interaktif dapat membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan tidak monoton. Selain itu, teknologi
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara
mandiri tanpa tekanan langsung dari lingkungan kelas.
Penelitian oleh Azhar & Wahyudi, (2023) menunjukkan
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa
mampu meningkatkan keterlibatan dan frekuensi latihan
siswa secara signifikan.

Dengan demikian, temuan ini memperlihatkan
bahwa meskipun motivasi siswa awal berbeda beda,
pembelajaran bahasa arab dipengaruhi oleh kombinasi
faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti rasa
percaya diri, pengalaman belajar dan language anxiety
memengaruhi kesiapan siswa untuk berpartisipasi aktif di
kelas. Sementara itu, faktor eksternal seperti metode,
media dan statregi pembelajaran yang digunakan oleh
guru menjadi kunci untuk menciptakan suasana belajar
yang suportif dan memotivasi siswa berkontribusi secara
aktif. Hal ini tidak hanya penting untuk keterampilan
akademik tetapi juga aspek afektif siswa, yaitu rasa
percaya diri dalam menggunakan bahasa arab secara
praktis.

Faktor-faktor penyebab kejenuhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejenuhan
siswa dalam bahasa arab merupakan fenomena kejenuhan
bahasa asing yang menunjukkan kejenuhan tidak muncul
secara tiba tiba. Tetapi merupakan interaksi kompleks
antara kondisi internal siswa dan faktor eksternal
dilingkungan sekolah,

Temuan ini sejalan dengan konsep academic
burnout yang dikemukakan oleh studi terdahulu, yang
menyatakan bahwa kejenuhan akademik muncul akibat
tekanan belajar yang berlangsung secara terus menerus
dan ketidakseimbangan antar tuntutan akademik dan
sumber daya yang dimiliki siswa (A. H. Putri et al., 2025).

Konsep ini diperkuat oleh penelitian Wilmar B.
Schaufeli yang menekankan bahwa burnout pada siswa.

Ditandai oleh kelelahan emosional, sikap sinis terhadap
pembelajaran dan penurunan efikasi diri akademik. Hal ini
menunukkan bahwa kejenuhan bukan sekedar rasa bosan
biasa melainkan kondisi psikologis yang memiliki dimensi
kognitif, emosional dan perilaku.

Secara internal, kondisi seperti mengantuk pada
jam pelajaran terakhir atau kelelahan akibat jadwal yang
padat dapat dikaitkan dengan penurunan konsentrasi dan
keterlibatan belajar (Z. Xu et al., 2025). Penelitian Xu &
Wang (2023), menemukan korelasi negatif yang
dsignifikan antara kejenuhan dalam kelas bahasa asing
dengan keterlibatan belajar yang pada akhirnya
berdampak pada pencapaian akademik siswa.

Hal ini juga terlihat dalam studi psikoligis
terhadap emosional siswa di kelas bahasa asing yang
menunjukkan bahwa kegiatan monoton seperti ceramah
panjang cenderung meningkatkan bahasa bosan dan
mengurangi kognitif dan emosional siswa. Dalam kelas
bahasa asing (foreign language classroom) dimana
pembelajaran lebih bersifat pasif kemampuan siswa untuk
memproses informasi secara aktif berkurang yang akan
meningkatkan resiko kejenuhan (Wang, 2025).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh pekrun
(2024) melalui control-value theory of achievement
emotions menjelaskan bahwa emosi negatif seperti
kebosanan muncul ketika siswa merasa aktifitas belajar
tidak memiliki nilai atau tidak memberikan tantangan
yang sesuai. Dengan demikian, presepsi siswa terhadap
makna dan relevansi pembelajaran turut menentukan
munculnya kejenuhan.

Faktor eksternal seperti lingkungan kelas yang
kurang kondusif turut memperkuat munculnya kejenuhan.
Suasana kelas yang ramai menurunkan konsentrasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Penelitian lain menunjukkan bahwa lingkungan
kelas yang tidak mendukung dapat menghambat
kondsentrasi dan minat belajar terutama dalam konteks
pembelajaran yang memerlukan fokus tinggi seperti
bahasa asing (Anisah et al,, 2025). Temuan ini mendukung
temuan Afifah (2019), yang menunjukkan adanya
hubungan antara kondisi sosial di kelas dengan
konsentrasi belajar siswa.

Metode pembelajaran yang dominan dengan
ceramah tanpa variasi interaktif juga di identifikasikan
sebagai pemicu utama kejenuhan (Suryadinata, 2025).
Metode pembelajaran yang kurang bervariasi khususnya
dominasi metode ceramah juga menjdi faktor utama
kejenuhan. Pendekatan pembelajaran satu arah
menyebabkan siswa pasif dan kurang terlibat secara aktif.
Ketika siswa tidak diberi ruang untuk berinteraksi,
berdiskusi dan mengesplorasi maka keterlibatan tersebut
akan menurun secara bertahap ( Najmira et al, 2023).
Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran aktif seperti collaborative learning dan taks-
based learning dapat secara signifikan meningkatkan
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keterlibatan siswa dan menurunkan tingkat kejenuhan
dalam pembelajaran bahasa asing. Akivitas berbasis tugas
memberikan  kesempatan kepada siswa  untuk
berpartisipasi  secara langung sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak
monoton(Wang, 2025).

Temuan mengenai ketidaksesuaian tingkat
kesulitan materi sejalan dengan teori Zone of Proximal
Development (ZPD) dari lev Vygotsky. Jika materi terlalu
mudah siswa merasa tidak tertantang, sebaliknya jika
terlalu sulit siswa mengalami frustasi (Azizah &
Purwaningrum, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran yang
efektif perlu mempertimbangkan tingkat kemampuan
aktual siswa agar tetap berada dalam zona perkebangan
optimal. Kejenuhan yang tidak dsegera ditangani dapat
berdampak pada penurunan prestasi akademik dan sikap
negatif terhadap sekolah.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa
penerapan ice breaking oleh guru pada daat tanda tanda
kejenuhan mulai muncul terbukti efektif mengurangi
kejenuhan dan meningkatkan semangat belajar siswa.
Penerapan ice breaking berfungsi sebagai stimulus
penyegar (refreshing stimulus) yang mampu mengaktifkan
kembali perhatian dan energi siswa (Nabila zahiratun,
2024).

Hal ini sejalan dengan teori attention restoration
yang menjelaskan bahwa selingan aktivitas ringan sapat
memulihkan kapasitas perhatian indsividu (Ohly et al,,
2016). Selain itu, pendekatan holistik dalam pembelajaran
yang memperhatikan aspek kognitif, afektif dan sosial
siswa turut mendukung efektivitas ice breaking (Arisanti
et al, 2024). Pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada transfer materi tetapi juga memperhatikan kondisi
psikoligis siswa, akan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih positif dan bermakna ( Abdillah & Hanif, 2024).

Dengan demikian, hasil observasi ini memperkuat
temuan penelitian sebelumnya bahwa  strategi
pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap kondisi
kelas mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penerapan ice breaking dan pendekatan holistik secara
terencana dsan proporsional bukan sekedar selingan,
tetapi merupakan bagian stategis pedagogis untuk
menjaga dinamika kelas, mengurangi kejenuhan serta
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dan menyenangkan.

SIMPULAN

Partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa
arab di MA Nurul Anwar Padomasan sudah telihat dalam
berbagai bentuk seperti mengerjakan tugas, menjawab
pertanyaan guru, bertanya ketika mengalami kesulitan,
serta melakukan dialog ( khiwar) bersama teman. Namun
demikian, tingkat partisipasi siswa belum merata karena
adanya perbedaan karakteristik dan latar belakang siswa.
Siswa yang berasal dari pondok pesantren cenderung

lebih aktif karena telah memiliki dasar kemampuan
bahasa arab yang lebih baik sementara sebagian siswa
yang lain masih kurang percaya diri dan merasa takut
melakukan kesalahan dalam pengucapan maupun
penulisan bahasa arab.

Selain itu, partisipasi siswa juga dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rasa
percaya diri, pengalaman belajar sebelumnya, serta
kecemasan berbahasa (language anxiety) yang dapat
menghambat keberanian siswa untuk berpartisipasi
secara aktif di kelas. Sementara itu, faktor eksternal
seperti metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
juga memiliki peran penting dalam meningkatkan
keterlibatan siswa, dimana penggunaan metode yang lebih
interaktif seperti diskusi kelompok, permainan mufrodat,
dan latihan khiwar terbukti mampu membuat siswa lebih
aktif dan antusias dalam proses pembelajaran.

Disisi lain, kejenuhan siswa dalam pembelajaran
bahasa arab merupakan fenomena yang cukup sering
terjadi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan. Faktor internal seperti kelelahan, rasa
mengantuk pada jam pelajarn terakhir serta kesulitan
memahami materi dan faktor eksternal seperti lingkungan
kelas yang kurang kondusif serta metode pembelajaran
yang kurang bervariasi dapat memicu munculnya
kejenuhan belajar. Oleh karena itu, penerapan strategi
pembelajaran yang lebih variatif seperti penggunaan ice

breaking dan  pendekatan pembelajaran  yang
memperhatikan aspek kognitif, afektif serta sosial siswa
menjadi penting untuk mengurangi kejenuhan,

meningkatkan Kketerlibatan siswa dan menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih bermakna.
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